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ABSTRAK 

TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG OBAT PADA SISWA KELAS IX 

SEKOLAH MENENGAH PERTAMA MUHAMMADIYAH DI WILAYAH 

KOTA TANGERANG PERIODE DESEMBER 2019 – JANUARI 2020 

 

Vini Fatika Dewi 

1304015535 

 

Rentang usia 11-19 tahun merupakan usia pertama kali dalam menggunakan obat-

obatan termasuk pada siswa SMP yang mulai memasuki masa pengambilan 

keputusan atau mulai mandiri. Untuk itu perlu dilakukan penelitian yang 

mengukur tingkat pengetahuan tentang obat pada siswa terutama siswa SMP 

Muhammadiyah di Kota Tangerang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan siswa tentang obat. Penelitian ini merupakan 

penelitian yang menggunakan desain deskriptif. Pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling.  Responden yang dipilih adalah siswa 

kelas IX SMP Muhammadiyah Kota Tangerang yang memenuhi kriteria inklusi. 

Jumlah sampel yang diperoleh sebanyak 293 responden. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan siswa SMP Muhammadiyah Kota 

Tangerang memiliki pengetahuan sangat tahu mencapai 77 responden (26,28%), 

kategori tahu 165 responden (56,32%), kategori cukup tahu 50 responden 

(14,60%), kategori kurang tahu 1 responden (0,34%). Berdasarkan hasil yang 

diperoleh maka tingkat pengetahuan tentang obat pada siswa SMP 

Muhammadiyah di wilayah Kota Tangerang  masuk pada kategori tahu (56,32%). 

 

Kata Kunci : Pengetahuan, Siswa Kelas IX, SMP Muhammadiyah Kota 
Tangerang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Menurut UU No. 36 tahun 2009 kesehatan adalah keadaan sehat, baik 

secara fisik, mental, spiritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang 

untuk hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Sampai saat ini di tengah 

masyarakat masih sering kita jumpai berbagai masalah dalam penggunaan obat. 

Pengetahuan masyarakat mengenai dunia kesehatan, terutama obat masih sangat 

terbatas, padahal obat merupakan bahan yang mudah kita temukan di sekitar kita. 

Obat berperan sangat penting dalam pelayanan kesehatan. Penanganan dan 

pencegahan berbagai penyakit tidak dijelaskan dari tindakan terapi dengan obat 

atau farmakoterapi. Berbagai pilihan obat saat ini tersedia, sehingga diperlukan 

pertimbangan-pertimbangan yang cermat dalam memilih obat untuk suatu 

penyakit (BPOM 2008). Obat yang dikonsumsi harus selalu digunakan secara 

benar dan tepat agar memberikan manfaat klinik yang optimal pada tubuh 

(Hidayati 2017). 

Penggunaan Obat yang baik didasarkan aturan yang disampaikan dokter 

atau apoteker, karena tidak semua obat penggunaannya sama, bahkan hampir 

semua obat berbeda penggunaannya berdasarkan jenis dan kondisi pasien. Namun 

demikian tidak hanya pada pengobatan diri sendiri ketidaktepatan pengobatan 

terjadi menurut World Health Organization (WHO) memperkirakan terdapat 

sekitar 50% dari seluruh penggunaan obat tidak tepat peresepan, penyiapan, dan 

penjualannya. Sekitar 50% lainnya tidak digunakan secara tepat oleh pasien 

(World Health Organization 2002). Penggunaan obat yang tidak tepat dapat 

berakibat buruk pada kesehatan pasien, khususnya anak-anak yang masih 

memiliki tubuh yang rentan. Anak pada umumnya sudah akrab dengan konsep 

penyakit dan pengobatannya sehingga anak sebenarnya dapat memiliki peran aktif 

dalam penggunaan obat (Hameen 2006). Sikap terhadap obat-obatan yang 

terbentuk pada usia muda dapat mempengaruhi penggunaan obat-obatan nanti di 

masa dewasa. Untuk menjaga keluarga khususnya anak agar terhindar dari bahaya 

penggunaan obat yang salah. Maka perhatian terapi untuk anak sangat penting, 
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pemakaian obat atau suplemen kesehatan harus dipahami benar tujuan dan cara 

penggunaannya agar sesuai dengan kebutuhan anak. Terlepas dari perhatian yang 

harus diberikan, saat ini anak-anak telah banyak mengenal obat-obatan melalui 

beragam media dan pergaulannya. Banyaknya info yang didapat juga tidak 

menyeluruh disebabkan pengetahuan mereka yang juga masih minim sehingga 

terkadang disalahgunakan (BPOM 2015). 

Informasi yang minim ini mengakibatkan banyak masyarakat yang sudah 

sedari dini mulai menggunakan obat-obatan yang didapatkan secara bebas bukan 

hanya untuk pengobatan namun juga untuk hal-hal negatif. Hasil survei pada 

tahun 2002 memperkirakan ada lebih dari 92% orang di dunia pernah 

menggunakan paling tidak satu jenis obat bebas ditahun sebelumnya dan 55% 

orang pernah menggunakan lebih dari satu jenis obat bebas (Hidayati 2017). Data 

dari hasil penelitian lain yang dilakukan Windayanti (2015) di Rumah Sakit Jiwa 

Sambang Lihum Periode Januari 2012 sampai Desember 2013 tentang 

ketergantungan obat, bahwa pasien paling banyak menggunakan obat-obatan 

pertama kali pada usia 11-19 tahun yaitu dengan persentase 50%. Menurut 

Permenkes RI No. 25 tahun 2014 remaja adalah kelompok usia 10-18 tahun yang 

juga merupakan anak usia sekolah. Dimensi obat yang sangat luas membuat 

penggunaannya berdampak langsung kepada kesehatan masyarakat, termasuk 

pada kelompok usia anak dan remaja mereka rentan terhadap masalah yang timbul 

akibat penggunaan obat (Lindell 2014). Melihat beragam penggunaan obat yang 

mengancam bagi generasi muda, maka perlu dilakukan penelitian kepada suatu 

masyarakat terutama kalangan generasi muda mengenai pengetahuan tentang obat 

khususnya pada siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah di 

wilayah Kota Tangerang. 

B. Permasalahan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka permasalahan yang 

akan dikaji lebih lanjut dalam penelitian ini adalah bagaimanakah tingkat 

pengetahuan siswa kelas IX Sekolah Menengah Pertama Muhammadiyah di 

wilayah Kota Tangerang tentang obat? 
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C. Tujuan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan bertujuan untuk mengetahui tingkat 

pengetahuan tentang obat pada siswa kelas IX SMP Muhammadiyah di wilayah 

Kota Tangerang periode Desember 2019 - Januari 2020. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan ilmu pengetahuan dan wawasan 

siswa sekolah lanjutan tingkat SMP tentang obat. 

2. Sebagai bahan pembanding dan pelengkap bagi penelitian selanjutnya. 

3. Menambah ilmu pengetahuan dan pengalaman bagi peneliti. 
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